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SURAT PERNYATAAN
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ABSTRAK
Senyawa tanin merupakan senyawa yang termasuk golongan senyawa flavonoid, karena dilihat dari strukturnya yang memiliki 2 cincin aromatik yang diikat oleh tiga atom karbon. Tanin mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, antidiare, antibakteri dan antioksidan. Salah satu tanaman yang mengandung tanin adalah daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar tanin dalam infusa daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) secara Spektrofotometri sinar tampak.

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskiptif dengan menggunakan studi literatur pada jurnal-jurnal yang membahas tentang kadar Tanin dalam infusa daun salam(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp))  dengan menggunakan metode spektrofometri sinar tampak.

Hasil penelitian kadar tanin dalam infusa daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) secara Spektrofotometri secara Spektrofotometri sinar tampak pada jurnal pertama pada sediaan infusa dengan konsentrasi 0,2%-1%adalah 2,45%. Pada literatur kedua pada sediaan infusa dengan konsentrasi 0%-15% adalah 12,17%. Pada literatur ketiga pada sediaan ektrak dengan konsentrasi 25%-75% adalah10,70%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kadar tanin dalam infusa daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) secara Spektrofotometri sinar tampak pada jurnal pertama sampai ketiga secara berturut-turut sebesar 2,45%,12,17% 10,70%.
Kata kunci 
: Tanin, Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)), Infusa, Spektrofotometri uv-vis.
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ABSTRACT

Tannins are compounds belonging to flavonoid compounds, because they are seen from their structure which has 2 aromatic rings bonded by three carbon atoms. Tannins have several properties such as astringent, antidiarrheal, antibacterial and antioxidant. One type of plant that contains tannins is bay leaf (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)). This study aims to determine the tannin levels in the infusion of bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight.) by visible light spectrophotometry.

This research is a descriptive study carried out through literature studies in journals that discuss the levels of tannins in the infusion of bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)) using visible light spectrophotometry.

The following are the results of a study on the levels of tannins in the infusion of bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight.) by visible light spectrophotometry: in the first journal the infusion preparations with a concentration of 0.2%-1% yielded levels of 2.45%; in the second literature on the preparations infusion with a concentration of 0%-15% produces a level of 12.17%, in the third literature the extract preparation with a concentration of 25%-75% produces a concentration of 10.70%.

Based on the results of the study, it can be concluded that the tannin levels in the infusion of bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight.) by visible light spectrophotometry in the first to third journals were 2.45%, 12.17% and 10.70%, respectively.

Keywords
: Tannins, Bay Leaf (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)), Infusion,   UV-vis Spectrophotometry.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanin merupakan senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, memiliki rasa pahit dan kelat, dan dapat menggumpalkan protein. Tanin pada tumbuhan banyak terkandung pada bagian kulit batang, daun pada tumbuhan yang berfungsi untuk melindungi tumbuhan dari hama. Tanin yang terlarut dalam air memberikan warna coklat kehitaman seperti air teh. Tanin merupakan golongan senyawa polifenol yang sifatnya polar, dapat larut dalam gliserol, alkohol dan hidroalkoholik, air dan aseton, tetapi tidak larut dalam kloroform, petroleum eter dan benzen (Artati dan Fadilah, 2007).

Tanin memiliki beberapa kegunaan sebagai zat anti septik pada luka karena dapat menggumpalkan protein, sebagai campuran obat cacing dan anti kanker, sebagai zat pemberi warna pada industri tinta dan cat, sebagai pengendap serat-serat organik pada industri minuman anggur dan bir, sebagai pengikat protein pada industri kulit agar kulit tidak mudah membusuk.

Salah satu tanaman yang mengandung tanin adalah daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)). Salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) dikenal dan dimanfaatkan daunnya oleh masyarakat selain sebagai bumbu dapur juga untuk membantu mengatasi diare. Kandungan daun salam yang kemungkinan dapat memberikan efek anti diare adalah tanin yang merupakan kelompok besar dari senyawa kompleks yang didistribusikan merata pada berbagai tanaman.

Daun salam diketahui mengandung tanin (Dalimarta, 2005), tetapi belum diketahui bagian daun mana yang memiliki kandungan tanin paling tinggi. Atas pertimbangan tersebut maka perlu dilakukan penetapan kadar tanin pada daun salam yang masih muda dan daun salam yang sudah tua.
Untuk mengetahui kadar tanin pada infusa daun salam dapat dilakukan secara Spektrofometri sinar tampak (Uv-Vis). Penelitian ini dilakukan secara studi literatur. Peneliti bertujuan untuk mengetahui kadar tanin pada infusa secara studi literatur. 
Berdasarkan Studi Literatur, peneliti sebelumnya ada yang melakukan penetapan kadar tanin pada  daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)) secara Spektrofotometri sinar tampak (Uv-Vis).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk penelitian penetapan kadar tanin pada  daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)) secara Spektrofotometri sinar tampak (Uv-Vis) secara studi literatur.
1.2 Perumusan Masalah

Berapakah kadar tanin dalam daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) dengan sedian infusa dan ekstrak secara Spektrofotometri sinar tampak?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian hanya dilakukan untuk mengetahui kadar tanin dalam daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) dengan sedian infusa dan ekstraksecara Spektrofotometri sinar tampak berdasarkan studi literatur.
1.4 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kadar tanin pada daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) dengan sedian infusa dan ekstrak secara Spektrofotometri sinar tampak.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai penetapan kadar tanin dalam daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) secara Spektrofotometri sinar tampak.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Tanaman Salam

Tanaman salam memiliki nama latin Eugenia polyantha Wight dan nama ilmiah Syzygium polyantha Wight (Tersono, 2006). Menurut falsafah jawa tanaman salam mempunyai makna yang tersirat, filosofi yang dapat diambil dari pohon salam berarti keselamatan. Ciri-ciri biologi pohon salam: pohon salam tumbuh tegak lurus setinggi >25 meter, daun salam berwarna hijau dengan ujung tajam, memiliki bunga berwarna putih dan wangi yang tumbuh di dahan yang tidak berdaun, buah pohon salam berukuran kecil dan berwarna kehitaman. Tanaman salam mudah dibudidayakan di berbagai jenis tanah (Mardiana, 2013).

Pohon salam memiliki banyak manfaat bagi masyarakat mulai dari batang, kulit batang, daun salam dan buah salam. Daun salam merupakan bagian yang paling banyak dimanfaatkan masyarakat. Daun salam dikenal masyarakat untuk penyedap masakan. Masyarakat menggunakan daun salam untuk memasak dengan memasukan beberapa lembar daun salam segar maupun kering kedalam masakan untuk membuat masakan lebih beraroma harum. Selain sebagai penyedap masakan daun salam juga dapat digunakan sebagai terapi non farmakologi untuk berbagai penyakit berbahaya contohnya stroke, kolesterol, radang lambung kencing manis dan juga termasuk asam urat (Agoes, 2010).

Klasifikasi tanaman salam Taksonomi tanaman salam adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub kelas : Rosidae 

Ordo : Myrtales 

Famili : Myrtaceae 

Genus : Syzygium 

Spesies : Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. (Putra, 2015)
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Gambar 2.1 Daun Salam
2.1.1
 Morfologi Tanaman Daun Salam

a. Batang

Sebagai salah satu jenis tumbuhan perdu, maka tanaman daun salam ini tumbuh dengan tinggi sekitar 18 meter sampai dengan 27 meter. Biasanya untuk tumbuhan ini akan hidup secara liar berada di hutan dengan arah pertumbuhan batang yang tegak lurus. Bentuk dari batangnya bulat dengan bagian dari permukaan beralur serta batangnya yang bersifat kuat dan keras.

Sementara itu, bentuk dari percabangan tumbuhan salam ini diketahui bersifat monopodial. Sifat ini akan membuat batang pokoknya tampak terlihat sangat jelas, sehingga cukup mudah dibedakan antara batang dan juga cabangnya. Sifat monopodial ini juga yang nantinya akan menjadikan arah tumbuh dari batang selalu tegak lurus.

b.Daun

Daun tanaman daun salam ini berbentuk lonjong, elips, ataupun bentuk bulat telur yang tumbuh terlihat secara sungsang. Pangkal dari daun ini berbentuk lancip, sedangkan untuk bagian ujung daunnya tergolong tumpul. Secara keseluruhan untuk panjang daun ini berkisar antara 50 mm sampai dengan 150 mm dengan lebar sekitar 35 mm sampai 65 mm.
Daun salam ini memiliki bentuk daun tunggal yang tumbuhnya secara berhadapan. Tekstur dari daunnya ini bersifat licin dengan mempunyai warna hijau muda.

Daun pohon salam ini memiliki tangkai sepanjang kira-kira 5 mm sampai 12 mm dan jika akan diperhatikan lebih dekat akan ada 6 sampai 10 urat daun. Karakteristik dari tanaman daun salam ini yaitu  aromanya yang cukup sangat harum.

c.Bunga

Pohon salam ini memiliki bunga yang bersifat ‘banci’, artinya mempunyai 2 jenis kelamin sekaligus, yaitu kelamin jantan dan kelamin betina. Jumlah kelopak bunga salam ini 4 sampai 5 helai dengan mahkota bunga yang diketahui berjumlah sama. Kadang-kadang untuk mahkota bunga dari pohon salam ini akan tumbuh secara berlekatan.

Bunga salam mempunyai banyak benang sari dengan tangkai sari yang memiliki warna cerah. Pada beberapa kondisi dari tangkai sari ini akan tumbuh melekat pada bunga.

Bakal buahnya terlihat terletak agak tenggelam serta mempunyai tangkai putik. Jumlah bijinya yaitu sekitar 1 sampai 8 dan mengandung sedikit zat endosperma, bahkan ada pula yang tidak memiliki endosperm sama sekali.

d.Buah

Buah salam ini memiliki tekstur serta bentuk yang sangat menyerupai buah buni, yaitu dalam pengertian botani hal ini merupakan buah berdaging yang terbentuk dari sebuah bakal buah atau ovarium tunggal.

Diameter dari buah pohon salam ini antara 8 sampai 9 mm. Ketika masih muda maka buah salam ini berwarna hijau serta ketika sudah masak maka warnanya akan berubah menjadi merah gelap. Jika sudah dicicipi, maka rasa buah salam terasa agak sedikit sepat.

2.1.2 Sifat Kimia dan Efek Farmakologis Daun Salam

Daun salam memiliki bau yang wangi sehingga banyak masyarakat yang menggunakan sebagai bahan penyedap masakan. Selain untuk pengobatan daun salam juga juga dapat digunakan sebagai tanaman herbal. Selain dari daun salam bagian lain dari pohon salam yang bisa digunakan sebagai tanaman obat meliputi akar, buah, dan kulit batang, namun yang paling banyak digunakan oleh masyarakat yaitu daun salam (Putra, 2016). Daun salam dapat digunakan sebagai pengobatan herbal untuk kolesterol, gout artritis, diabetes mellitus, hipertensi, gastritis, dan diare. Oleh badan POM, daun salam telah ditetapkan sebagai salah satu dari sembilan tanaman yang digunakan sebagai tanaman herbal yang telah diuji secara klinis untuk mengatasi masalah kesehatan tertentu. Menurut Mardiana (2013) beberapa sifat kimia dan efek farmakologis meliputi:

1. Flavonoid adalah senyawa polifenol yang sesuai dengan struktur kimianya terdiri dari flavonol, flavon, flavanon, isoflavon, katekin, antosianidin dan kalkon. Manfaat flavonoid sebagai diuretik sehingga memperbanyak produksi urin. Flavonoid juga sebagai anti inflamasi sehingga dapat mencegah terjadinya peradangan pada tulang.

2. Kandungan vitamin pada daun salam bermanfaat untuk meningkatkan kekebalan tubuh dari penyakit dan peningkat imunitas pada tubuh.

3. Kandungan zat tanin pada daun salam menurunkan tekanan darah tinggi.

4. Minyak atsiri sebagai analgesik sehingga mampu menghilangkan rasa nyeri ketika berjalan.
2.2
 Tanin

2.2.1
Definisi Tanin

Senyawa tanin merupakan senyawa yang termasuk golongan senyawa flavonoid, karena dilihat dari strukturnya yang memiliki 2 cincin aromatik yang diikat oleh tiga atom karbon. Kedudukan gugus hidroksil fenol bebas pada inti flavonoid dapat ditentukan dengan menambahkan pereaksi geser ke dalam larutan cuplikan dan mengamati pergeseran puncak serapan yang terjadi (Hayati, dkk., 2010).

Tanin mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, antidiare, antibakteri dan antioksidan. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut (Desmiaty, dkk., 2008 dalam Malanggia, dkk., 2012).
2.2.2
Fungsi Tanin


Tanin berfungsi sebagai adstringen yang dapat menyebabkan penciutan 

pori-pori kulit, menghentikan eksudat dan pendarahan yang ringan, sehingga 

mampu menutupi luka dan mencegah pendarahan yang biasa timbul pada luka.

Zat aktif tanin juga berperan sebagai antioksidan dan anti mikroba, 

meningkatkan kontraksi luka dan meningkatkan kecepatan epitelisasi (Akbar, 

2010).
2.2.3
Sifat-Sifat Tanin 


a. Sifat Kimia Tannin

1) Tannin memiliki sifat umum, yaitu memiliki gugus phenol dan bersifat koloid,

sehingga jika terlarut dalam air bersifat koloid dan asam lemah.

2) Umumnya tannin dapat larut dalam air. Kelarutannya besar dan akan meningkat apabila dilarutkan dalam air panas. Begitu juga tannin akan larut dalam pelarut organik seperti metanol, etanol, aseton dan pelarut organik lainnya.

3) Tannin akan terurai menjadi pyrogallol, pyrocatechol dan phloroglucinol bila

dipanaskan sampai suhu 210 0F-215oF (98,89 0C-101,67 0C)
4) Tannin dapat dihidrolisa oleh asam, basa, dan enzim.

5) Ikatan kimia yang terjadi antara tannin-protein atau polimer-polimer lainnya

terdiri dari ikatan hidrogen, ikatan ionik, dan ikatan kovalen.
b. Sifat Fisik Tannin

1) Umumnya tannin mempunyai berat molekul tinggi dan cenderung mudah

dioksidasi menjadi suatu polimer, sebagian besar tannin bentuknya amorf dan

tidak mempunyai titik leleh.

2) Tannin berwarna putih kekuning-kuningan sampai coklat terang, tergantung dari

sumber tannin tersebut.

3) Tannin berbentuk serbuk atau berlapis-lapis seperti kulit kerang, berbau khas dan

mempunyai rasa sepat (astrigent).

4) Warna tannin akan menjadi gelap apabila terkena cahaya langsung atau dibiarkan

di udara terbuka.

5) Tannin mempunyai sifat atau daya bakterostatik, fungistatik dan merupakan

racun.
2.3
Identifikasi Tanin

Identifikasi tanin pada daun salam dapat dilakukan dengan Metode spektrofotometri UV-VIS adalah salah satu metode dalam kimia analisis yang digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan kualitatif yang didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya.
1. Uji Kualitatif Tanin
Untuk mengetahui kandungan tanin dalam infusa daun salam maka dilakukan uji kualitatif dengan reaksi warna menggunakan H2SO4 dan FeCl3, serta dengan panambahan larutan gelatin. Dengan pereaksi FeCl3 terbentuk warna hitam kebiruan yang ketika dilakukan penambahan H2SO4 berubah menjadi coklat. Ketika dilakukan penambahan larutan gelatin terbentuk endapan putih. Reaksi dengan FeCl3 melibatkan struktur tanin yang merupakan senyawa polifenol, yaitu dengan adanya gugus fenol ini akan berikatan dengan FeCl3 membentuk kompleks berwarna hitam kebiruan. Kompleks yang terbentuk ini tidak stabil dengan penambahan H2SO4. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa di dalam sampel infusa daun salam mengandung tanin.

2. Uji Kuantitatif Tanin

Untuk analisis kuantitatif menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet-visibel maka perlu dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum. Setelah dilakukan pengukuran maka diperoleh hasil bahwa pajang gelombang maksimum larutan standar tanin adalah 745 nm, sehingga untuk mengukuran serapan dipergunakan panjang gelombang ini.
2.4
Infusa


Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia dengan air pada suhu 90˚C selama 15 menit.

Infundasi adalah proses penyarian yang umumnya digunakan untuk menyari kandungan zat aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Penyarian dengan cara ini adalah menghasilkan sari yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang. Oleh sebab itu sari diperoleh dengan cara tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam.

2.5
Ekstrak

Berdasarkan Farmakope Indonesia edisi V, 2014, disebutkan bahwa ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai. Pelarut yang sesuai untuk metode maserasi menurut Farmakope Herbal Indonesia edisi II, jika tidak dinyatakan lain menggunakan etanol 70% P.

2.6
Spektrofotometri Ultravioletvisibel
2.6.1 
Pengertian Spektrofometri
Spektrofotometri UV-VIS adalah alat yang digunakan untuk mengukur serapan yang dihasilkan dari intreraksi kimia antara radiasi elektromagnetik dengan molekul atau atom dari suatu zat kimia pada daerah UV-VIS (FI edisi IV ,1995).Spektrofotometri merupakan salah satu metode analisis instrumental yang menggunakan dasar interaksi energy dan materi.Spektrofotometri dapat dipakai untuk menentukan konsentrasi suatu larutan melalui intensitas serapan pada panjang gelombang tertentu.Panjang gelombang yang dipakai adalah panajang gelombang maksimum yang memberikan absorbansi maksimum. Salah satu prinsip kerja spektrofotometri didasarkan pada fenomena penyerapan sinar oleh spese kimia tertentu didaerah ultra violet dan sinar tampak (visible).

Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya. Suatu daerah akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang gelombang cahaya yang diabsorbsi dapat menunjukan struktur senyawa yang diteliti. Spektrum elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang yang luas dari sinar gamma gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panjang gelombang mikro (Marzuki Asnah 2012)

Penetapan kadar tanin dapat dilakukan dengan menggunakan metode spektrofotometri ultravioletvisibel. Tanin akan direaksikan dengan pereaksi Folin Denis dan akan terjadi reaksi reduksi fosfomolibdat mendaji molibdenum sehingga terbentuk warna biru yang dapat diukur serapannya pada daerah panjang gelombang sinar tampak. 
2.6.2
Bagian-bagian Spektrofometer

a. Sumber Cahaya


Spektrofotometri Sinar Tampak (UV-Vis) adalah pengukuran energi cahaya oleh suatu sistem kimia pada panjang gelombang tertentu (Day, 2002). Sinar ultraviolet (UV) mempunyai panjang gelombang antara 200-400 nm, dan sinar tampak (visible) mempunyai panjang gelombang 400-750 nm. Pengukuran spektrofotometri menggunakan alat spektrofotometer yang melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis, sehingga spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif dibandingkan kualitatif. Spektrum UV-Vis sangat berguna untuk pengukuran secara kuantitatif. Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa ditentukan dengan mengukur absorban pada panjang gelombang tertentu dengan menggunakan hukum Lambert-Beer (Rohman, 2007).
b. Monokromator

Monokromator adalah alat yang berfungsi untuk menguraikan cahaya polikromatis menjadi beberapa komponen panjang gelombang tertentu (monokromatis) yang berbeda (terdispersi).

c.Detektor

Peranan detektor penerma adalah memberikan respon terhadap cahaya pada berbagai panjang gelombang. Detektor akan mengubah cahaya menjadi sinyal listrik yang selanjutnya akan ditampilkan oleh penampil data dalam bentuk jarum atau angka digital. Mengukur trasmitans larutan sampel, dimungkinkan untuk menentukan konsentrasinya dengan menggunakan hukum Lambert-Beer. Spektrofotometer akan mengukur intesitas cahaya melewati sampel, dan membandingkan ke intesitas cahaya sebelum melewati sampel . Rasio disebut transmitans dan biasanya digunakan dalam presentase.

d.Mikroprosesor

Mikroprosesor dan output software dari kalibrator dapat disimpan dan konsentrasi sampel yang tidak diketahui secara otomatis dapat dihitung (KEMENKES,2010).

e.Piranti

pembaca Fungsinya adalah membaca sinyal listrtik dari detector dimana data digambarkan dalam bentuk yang bisa diinterprestasikan atau disajikan pada display yang dapat dibaca oleh pemeriksa (KEMENKES,2010).
2.6.3
Prinsip Spektrofometer


Prinsip kerja spektrofotometer adalah penyerapan cahaya pada panjang gelombang tertentu oleh bahan yang diperiksa. Tiap zat memiliki absorbansi pada panjang gelombang tetentu yang khas. Panjang gelombang dengan absorbansi tertinggi digunakan untuk mengukur kadar zat yang diperiksa. Banyaknya cahaya yang diabsorbsi oleh zat berbanding lurus dengan kadar zat. Memastikan ketepatan pengukuran, kadar yang hendak diukur dibandingkan terhadap kadar yang diketahui (standar). Setelah dimasukan blangko (KEMENKES, 2010)
2.6.4
Jenis-jenis Spektrofometer

Spektrofotometer memiliki 2 tipe yaitu spektrofotometer sinar tunggal dan spektrofotometer sinar ganda. Spektrofotometer sinar tunggal biasanya dipakai untuk kawasan spectrum ultraungu dan cahaya yang terlihat. Spektrofotometer sinar ganda dapat dipergunakan baik dalam kawasan ultraungu dan cahaya yang terlihat maupun dalam kawasan inframerah (Ganjar, 2007).

1.Singel Beam Single-Bean instrument dapat digunakan untuk kuantitatif dengan mengukur absorbansi pada panjang gelombang tunggal. Pengukuran sampel dan larutan blangko atau standar harus dilakukan secara bergantian dengan sel yang sama (Suharti T,2013)

2.Double Beam Spektrofotometer memiliki berkas sinar ganda, sehingga dalam pengukuran absorbansi tidak perlu bergantian antara sampel dan larutan blangko, spektrofotometer double bean memakai absorbansi (A) otomatis sebagai fungsi panjang gelombang (Suhartati T, 2013)
2.7
Studi Literatur

Penelitian kepustakaan dan studi pustaka/riset pustaka meski bisa dikatakan mirip akan tetapi berbeda. Studi pustaka adalah istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, kajian teoritis, landasan teori, telaah pustaka (literature review), dan tinjauan teoritis. Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan (Embun,2012).

Meskipun merupakan sebuah penelitian, penelitian dengan studi literatur tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan responden.Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen. Menurut (Zed, 2014), pada riset pustaka (library research), penelusuran pustaka tidak hanya untuk langkah awal menyiapkan kerangka penelitian (research design) akan tetapi sekaligus memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian.

BAB III

METODE PENELITIAN
3.1
 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskiptif dengan menggunakan studi literatur pada jurnal-jurnal yang membahas tentang kadar tanin dalam infusa daun salam secara Spektrofotometri sinar tampak.

3.2
 Lokasi Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan melalui penelusuran pustaka melalui textbook dalam bentuk buku, google book, jurnal penelitian, serta artikel terkait yang dapat dipertanggungjawabkan yang diperoleh secara daring/online.


Waktu pelaksanaan penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI) ini berlangsung mulai bulan Februari – Juni Tahun 2021.
3.3
 Objek Penelitian

Dalam Objek Penelitian ini memakai beberapa jurnal,yaitu:
Tabel 3.3 Objek Penelitian
	NO
	JUDUL
	PENELITI

	1
	Penetapan kadar tanin pada  daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)) secara Spektrofotometri sinar tampak
	Mufti Kharismawati, dkk.2009

	2
	Infusa Daun Salam Mempertahankan Kualitas dan Daya Tahan Daging Sapi Bali
	I Ketut Suada,dkk.2018

	3
	Pertumbuhan Echerichia coli yang diisolasi dari feses anak ayam broiler terhadap ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp))
	Suci Nurul Hidayati,dkk.

2016


3.4
Posedur Kerja
Prosedur Kerja yang meliputi penelusuran literatur, seleksi literatur, dokumentasi literatur, analisis dan penarikan kesimpulan. Menurut Creswel tahapan-tapan diatas dapat dilakukan dengan cara :
a.Mengidentifikasi istilah-istilah kunci

Pencarian jurnal atau literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti : Tanin, Daun Salam, spektrofotometri ultravioletvisibel.

b. Menentukan tempat literatur (Local literatur)

Sesuai dengan topik yang telah ditemukan dari database ataupun internet mengumpulkan jurnal atau literatur yang relevan. Jurnal atau literatur pada penelitian ini didapatkan dengan mengakses secara daring/ online.

c. Mengevaluasi dan memilih literatur secara kritis untuk dikaji (Critically evaluate and select the literature)

Pada penelitian studi literatur yang akan dievaluasi dan dipilih untuk dikaji adalah :
1. “Penetapan kadar tanin pada daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)) secara Spektrofotometri sinar tampak”.( Mufti Kharismawati,dkk.2009)

2. 
‘’Infusa Daun Salam Mempertahankan Kualitas dan Daya Tahan Daging Sapi Bali” (I Ketut Suada,dkk.2018)

3. “Pertumbuhan Echerichia coli yang diisolasi dari feses anak ayam broiler terhadap ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp))” (Suci Nurul Hidayati,dkk. 2016)

d.Menyusun literature yang telah dipilih (organize the literature)

Bahan-bahan informasi serta data dari peneliti sebelumnya yang telah didapatkan, dibaca, dicatat dan diolah kembali

e.Menulis kajian pustaka (write a literature review)

Menuliskan kembali hasil ringkasan informasi yang diperoleh melalui literatur untuk dicantumkan dalam lapangan penelitian.

f.Membuat hasil dan kesimpulan
Setelah itu, hasil penelitian yang terdapat pada literatur yang digunakan dianalisa dan dapat disimpulkan.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1
HASIL


Kadar tannin dalam infusa daun salam ditentukan dengan cara spektrofometri sinar tampak dan hasilnya diringkas dalam tabel, masing-masing diperoleh kandungan kadar tannin.


Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Penelitian

	Judul, Penulis, Tahun
	Penetapan kadar tanin pada daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)) secara Spektrofotometri sinar tampak (Mufti Kharismawati, dkk.2009 ) 


	Infusa Daun Salam Mempertahankan Kualitas dan Daya Tahan Daging Sapi Bali (I Ketut Suada,dkk.2018) 


	Pertumbuhan Echerichia coli yang diisolasi dari feses anak ayam broiler terhadap ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)) ( Suci Nurul Hidayati,dkk.2016) 



	Sediaan 
	Infusa 
	Infusa 
	Ekstrak 

	Metode Penentuan Kadar
	Spektrofotometri uv-vis
	Spektrofotometri uv-vis
	Spektrofotometri uv-vis

	Pereaksi
	Folin Denis dan larutan NaCO3 jenuh
	Tidak disebutkan
	Metanol 70%

	Konsentrasi
	0,2 – 1%
	0%, 5%, 10%, 15%
	25%, 50%,75%

	Persamaan
	Menggunakan metode Spektrofotometri uv-vis
	Menggunakan metode Spektrofotometri uv-vis
	Menggunakan metode Spektrofotometri uv-vis

	Perbedaan
	Untuk menentukan kadar pereaksi yang digunakan adalah Folin Denis dan larutan NaCO3 jenuh 
	Untuk menentukan kadar pereaksi yang digunakan tidak disebutkan
	Untuk membuat ekstrak menggunakan pelarut metanol 70 %

	Hasil 
	2,45 %
	12,17 %
	10,70 %


4.2
PEMBAHASAN
Senyawa tanin merupakan senyawa yang termasuk golongan senyawa flavonoid, karena dilihat dari strukturnya yang memiliki 2 cincin aromatik yang diikat oleh tiga atom karbon. Kedudukan gugus hidroksil fenol bebas pada inti flavonoid dapat ditentukan dengan menambahkan pereaksi geser ke dalam larutan cuplikan dan mengamati pergeseran puncak serapan yang terjadi.

Tanin mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, antidiare, antibakteri dan antioksidan. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut.
Menurut Farmakope Indonesia edisi IV tahun 1995 Spektrofotometri UV-VIS adalah alat  yang digunakan untuk mengukur serapan yang dihasilkan dari intreraksi kimia antara radiasi elektromagnetik dengan molekul atau atom dari suatu zat kimia pada daerah UV-VIS .Keuntungan alat sprektrofotometer uv-vis ialah panjang gelombang dari sinar putih dapat lebih terseleksi, cara nya lebih sederhana, dapat menganalisa larutan dengan konsentrasi yang sangat kecil.
Adapun tujuan penelitian studi literatur ini adalah Untuk mengetahui kadar tanin pada daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) dengan sedian infusa dan ekstrak secara Spektrofotometri sinar tampak.
Berdasarkan hasil review literatur dapat diketahui bahwa daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) yang diuji dibuat ekstrak menggunakan metode ektraksi infusa dan maserasi. Dimana, metode Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia dengan air pada suhu 90˚C selama 15 menit. Sedangkan metode maserasi ini dapat mengekstraksi senyawa aktif dengan baik melalui perendaman tanpa pemanasan sehingga dapat menghindari kerusakan komponen  senyawa  yang  labil  dan tidak tahan panas.
Kadar tanin dalam daun salam ditetapkan dengan metode spektrofotometri ultraviolet-visibel pada literatur 1 penentuan kadar  dengan menggunakan pereaksi Folin Denis dan larutan NaCO3 jenuh. Pereaksi ini mengandung asam fosfomolibdat yang akan direduksi menjadi molibdenum. Ketika sudah mengalami reduksi maka larutan menjadi berwarna biru dan dapat diukur serapannya pada daerah sinar tampak. Dalam hal ini, tanin berperan sebagai zat pereduksi. Semakin banyak tanin yang terkandung dalam sampel infusa daun salam maka semakin banyak fosfomolibdat yang tereduksi menjadi molibdenum, akibatnya warna biru yang terbentuk semakin intensif dan nilai serapan yang terukur juga semakin besar dan mendapatkan kadar 2,45%.
 Pada literatur 2 penentuan kadar menggunakan sediaan infusa dengan metode spektrofotometri uv-vis tetapi pereaksi yang digunakan tidak disebutkan dan mendapatkan kadar 12,17%. 
Pada literatur 3 penentuan kadar menggunakan sediaan ekstrak dengan metode spektrofotometri uv-vis dengan pelarut metanol 70% dan mendapatkan kadar 10,70%.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
KESEMPULAN


Hasil penelitian kadar tanin dalam daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) secara Spektrofotometri sinar tampak pada jurnal pertama sampai ketiga  sebesar 2,45%,12,17% 10,70%.
5.2
SARAN

a. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pemiksaan kadar tanin dalam daun salam dengan menggunakan berbagai metode lainnya.

b. Kepada Masyarakat disarankan untuk membudidayakan daun salam sebagai salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan tanin yang dibutuhkan oleh tubuh

DAFTAR PUSTAKA
Agoes, A., 2010. Tanaman Obat Indonesia. 2 ed. Jakarta: Salemba Medika. Angela, F.A., 2004, Penelitian Kadar Tanin daun Jambu Mete (Anacardii folium)
Desmiaty, Y.; Ratih H.; Dewi M. A.; Agustin R. 2008. Penentuan Jumlah Tanin Total pada Daun Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) dan Daun Sambang Darah (Excoecaria bicolor Hassk.) secara Kolorimetri dengan Pereaksi Biru Prusia. Ortocarpus, 8: 106 – 109.

Harrizul Rivai,dkk.2019. Analilis Kualitatif dan Kuantitatif dari Rkstrak Heksan, Aseton, Etanol,dan Air Dari Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)).Fakultas Farmasi Universitas Andalas. (file:///C:/Users/Windows10/Downloads/AnalisisKualitatifdanKuantitatifdari

HYPERLINK "../Downloads/AnalisisKualitatifdanKuantitatifdariEkstrakHeksanAsetonEtanoldanAirDariDaunSalamSyzygiumpolyanthumWIGHTWalp.pdf" \h 
EkstrakHeksanAsetonEtanoldanAirDariDaunSalamSyzygiumpolyanthum WIGHTWalp.pdf)
Mardiana, L., 2013. Daun Ajaib Tumpas Penyakit. Jakarta: Penebar Swadaya.

Mufti Kharismawati,dkk.2009. Penetapan kadar tanin pada daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)) secara Spektrofotometri sinar tampak. Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Purwokerto.(file:///C:/Users/Windows10/Downloads/398-787-1-SM.pdf) 
Mukhriani,dkk.2014.  Penetapan Kadar  Tanin  Total Ekstrak  Biji Jintan  Hitam   (Nigella  sativa  )  secara  Sektrofometri  uv-vis.  Fakultas  Ilmu  Kesehatan
Nur Her Riyadi,dkk.2014. Aplikasi ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dan ekstrak biji pinang (Araca catechu L.) sebgai pengawet daging ayam broiler giling selama proses penyimpanan. Program Studi Ilmu dan TeknologiPangan(https://jurnal.uns.ac.id/ilmupangan/article/view/12918/10984)
Secara Spektrofotometri Sinar Tampak, Skripsi, Fakultas Farmasi Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, 31-37.
Suci Nurul Hidayati,dkk.2016. pertumbuhan escherichia coli yang diisolasi dari feses anak ayam broiler terhadap ekstrak daun salam ( syzygium polyantum (wight)walp).Program Studi Pendidikan Dokter Hewan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh.

I Ketut Suada,dkk. 2018. Infusa daun salam mempertahankan kualitas dan daya tahan daging sapi. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayan Bali 

Lampiran 1

Ethical Clearence

[image: image7.jpg]" KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
.“ KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

KEMENKESRI JI. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan@gmail.com

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor\\y3 /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian
yang berjudul:

** Studi Literatur Penetapan Kadar Tanin Dalam Infusa Daun Salam (sygygium polyanthum
(wight.)) Secara Spektrofometri Sinar Tampak”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Novia Herawati

Dari Institusi ~ : Jurusan D-III Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian kesehatan
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan
penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

Medan, April 2021
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

7’ \;\F Kctua
WVMML/

'»\Dr lr \Zuraldah Nasution, M.Kes
NJP 196101101989102001





Lampiran 2

Kartu Bimbingan

[image: image8.jpg]POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI
MAHASISWA TA. 2020/2021

Nama :NOVIA HERAWATI
NIM :PO7529 018102
Pembimbing CRANL ANDARWATL, Sk, Mies .

PARAF
PEMBAHASAN MAHASISWA

| 1 [Rowwtasiow |
»
od ¥ Dcogual
Konsuias pogoral |
Reis popoa

Reuisi proposal
Diskusi pervopan @ninor pop!

PARAF
PEMBIMBING

2\ @ e
| i
< | =
II\

e |
| e

W
@i

o
=

=

Acc pr bosal

M [kootukos kTibob w2 V| &

(/2 X |Rew'si kTibp WV |
-.m Revie kT

e «

b
ﬁ
ill

%

X

E%

Dra. Masniah, M.Kes..Apt
NIP. 196204281995032001





Lampiran 3
Literatur 1
[image: image9.png]PHARMACY, V0l.06 No. 01 April 2009 1SSN 16933591

PENETAPAN KADAR TANIN DALAM INFUSA DAUN SALAM (Syzygium polyanthum
(Wight) Walp)) SECARA SPEKTROFOTOMETRI SINAR TAMPAK

"Mufti Kharismawati®, Pri fswati Utami*, Retno Wahyuningrum’

Fakultas Formasi Universitos Muhammadiyah Purwokerto, . Raya Dukuhwaluh,
PO Box 202, Purwokerto 53182

ABSTRAK

Salah satu tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional
adalah salam (5y2ygium polyanthum (Wight ) Walp). Tanin diketahu sebagai salah satu
bahan akif yang terkandung dalam daun salam dan sering digunakan untuk mengatasi
‘masalah diare. Penelitian i bertujuan untuk mengetahui kadar tanin pada daun salam
dengan umur daun yang berbeda. Daun salam muda dan daun salam tua diambil seba
Sampel. Penyarian tanin dari sampel daun dilakukan secara infundasi. Kadar tanin dalam
infusa yang diproleh ditetapkan dengan metode spekirofotometri ltraviolet.visibel
dengan menggunakan pereaksi Folin Denis dan natrium karbonat jenuh yang akan
‘menghasilkan warna biru. Panjang gelombang maksimum yang digunakan adalah 745,0
nm. Kadar tanin yang diperoleh pada daun salam muda dan daun salam tua berturut-
turut sebesar 0,036+1,513% dan 7,07.10°20,288%. Dari uji t dengan taraf kepercayaan
95% diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan kadar tanin yang signifikan antara daun
salam tua dan muda.

Kata Kun : tanin, daun salam, infusa, spektrofotometri ultra violet-visibel.

Abstroct

People used many traditional medicinal plants. One of them is leaf of salam
(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp). One of ts active compound is tannin that used to
treat diarhoae. The aim of this research was to determine tonnin content of salom
leaves from different age. Sample that used in this research were young and old salom
leaves. Infundation method was used to extract tannin from salam leaves. Tannin
content of the infusion was determined by ultraviole-visible spectrophotometry with
ddition of Folin Denis reagent. Maximum wavelength was 745.0 nm. The result of
tannin content in young and old salam leaves were 0.03621.513% and 7.07x10°40.288%
respectively. t test showed that there were differences of tannin content in young and
old salam leaves.

Keywords: tannin, salam leaf nfusion, utraviolet-vsible spectrophotometry.
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ABSTRAK

Daun salam (Sycygium polyanthum) sering digunakan dalam berbagai masakan uniuk
meningkatkan citarasa, tanpa disadari bahwa daun salam mengandung senyawa antimikmoba yang
bersifat bakterisidal. Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui Khasiat perendaman infusa
daun salam terhadap kualitas dan daya tahan daging sapi bali pada peletakkan subu ruang.. Uj warna
menggunakan standar warna Standar Nasional Indonesia daging sapi yang dibac oleh sepulub orang
‘panels, uji bau dan tekstur menggunakan sepuluh orang panclis, uji pH diukur menggunakan pH
meter, uji kadar air dilakukan dengan metode pengeringan menggunkan oven, selanjutnya uji daya
ikat air menggunakan metode Hamm. Hasil penlitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman
infusa daun salam dengan konsenirasi (0%, 3%, 10%, dan 15%) berpengaruh sangat nyata tethadap
bay, wama, dan tekstur daging sapi bali, lama peletakkan pada subu ruang berpengaruh sangat nyata
terhadap pH dan Kadar air daging sapi bali namun tidak berpengaruh nyata terhadap daya ikat ai
Dapat disimpulkan bahwa kualitas dan daya tahan daging sapi bali mampu diperthankan melalui
‘perendaman dengan infusa daun salam.

Kata kunci: infusa; bau; warna; tekstur; pH kadar ar; daya ikat air; daging sapi bali

ABSTRACT

Bay leaf (Syzygium polyanthum) s often used in a variety of dishes o enhance the flavor,
without realizing that the leaves contain antimicrobial compounds are bactericidal. The purpose of
this study was to determine the effect of immersion bay leaves infuse to the quality and durability of
beef bali at room temperature laying in terms of odor, color, texture, pH, water content and water
holding capacity. Test colors using a color standard ISO beef concluded by the ten panelists, test
smells and textures using ten paneliss, test the pH was measured using a pH meter, test the water
content carried by the drying method using the oven, the next test of water holding capacity using
methods Hamm. The results showed that soaking treatment bay leaf infusion with concentration (0%,
5%, 10% and 15%) was highly significant to the smell, color, and texture of beef bal, old laying on
the temperature the room was highly significant on pH and water content of beef bali but did not
significantly affect water holding capacity. Can be concluded that the qualty and endurance of bali
beef can maintained by marinated into bay leaves infuse.

Keywords: infusion; smel color; texture; pH, water content; water holding capacity: beef bali
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PENDAHULUAN

ing merupakan bahan pangan
g dalam memenuhi kebutuhan
gizi. Selain mutu proteinnya yang tinggi.
daging mengandung asam amino eseasial
yang lengkap dan  seimbang, serta
beberapa jenis mineral dan vitamin.
Daging merupakan protein hewani yang
mudah dicerna dibanding dengan protein
nabati (Saraswati, 2015). Salah satu daging

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia yaitu daging sapi. Daging sapi
merupakan salah satu bahan pangan asal
temak yang mengandung nutrisi berupa
air, protein, lemak, mineral, dan sedikit
Karbohidrat (glikogen dan glukosa)
(Sarassati dan- Agustina, 2015). Akibat
adanya nuurisi yang terkandung dalam
daging sapi, maka daging sapi juga
merupakan medium yang baik untuk
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PERTUMBUHAN Escherichia coli YANG DIISOLASI DARI FESES ANAK
AYAM BROILER TERHADAP EKSTRAK DAUN SALAM (Syzygium
polyanthum [Wight] Walp.)

The Effect of Bay Leaf (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.) Extract on the Growth of
Escherichia coli Isolated from Broiler Chicks Feces
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PENDAHULUAN

Ayam boier (syam pedaging) merupakan jeris
ek yang banyak dikembangkan hagai sumber
pemenubn kebutaban protcin hewani. Ayam bkr
menupakan temak syam  yang paling_cepat
pertumbubannya karcos syam boils merupakan has
‘budidaya yang menggunakan teknologi maju schingga
ek st chonomi yang menguntungon.
Broier adalh itlah unk menychut ayam has
budidaya teknologi  yang - memiliki  karakieristk.
chonomis, dengan i Khas petumbun cepat scbug
penghasil daging, konsers pokan it sap dipotons
pada usia relatif muda, sertamenghasilkan daging
‘berkualitas serat lunak (Murtidjo, 1987).

Ayam i jugs renan. terhadap mikroorgaisme.
sl sty i bakier Exchericia ol (£ <ol
Menurut Kabir G010, scrsi £ col s slran

pencemaan hewan. termasok_unggas. Pada ayam
dapn ki 10 oty Jorming s () b
per gram fess dan 10" clo merupakan baker E. col.
Bakieri E. coli joga sring disolasi dar saluan
pernapasan bgian stas dan juga didspatkan dar kulit
unggas dan bulu. Saah st bakicr penycbab diare
adala bakieri E.col.

‘Dewani dan Wabyudi (2011) menjelaskan bubwa
E coli meropakan bakien Gram negatl berbeniuk
batang pendek, twmbah buik pada MacConkey agar
(MCA) dengan koons berbensuk bula dan cembun,
bersift memfcrmentasikan lakiosa. Excherichia col
memiliki pajang skia 2 i, dimeter 0.7 . lbas
0:407 ym, dan bersifat anacrob fakulatt. Escherichia
coli membentuk. Koloni yang bundar, cembun, dan
halus dengan tpi yang nyata (Jawetz ot al. 2007).

Salah st jenis tumbuban yang potensial dijadikan
schagal. antbabier yaits o slam. Do salam
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